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Abstract 

This study aims to determine: the influence of leadership on employee performance at PT. Berdikari Indo Super 

Grosir Cianjur, the influence of work motivation on employee performance at PT. Berdikari Indo Super Grosir 

Cianjur, and the influence of leadership and work motivation on employee performance at PT. Berdikari Indo 

Super Grosir Cianjur. The method used is a quantitative method with a sample size of 30 employees. Based on 

the results of the study using the IBM SPSS Statistics program version 25 for Windows, the t-test was obtained, 

namely 1.697. Thus (3.800 > 1.697). And obtained a significance value of 0.001 which is smaller than 0.05 

(0.001 <0.05). So it can be concluded that the Leadership variable (X1) has a significant effect on Employee 

Performance (Y). t-test results for variable X2 (4.117 > 1.697). And obtained a significance value of 0.000 

smaller than 0.05 (0.000 <0.05). So it can be concluded that the variable Work Motivation (X2) has a 

significant effect on Employee Performance (Y). Simultaneous test shows that Leadership (X1) and Work 

Motivation (X2) together have an effect on Employee Performance (Y). This is evidenced by the p-value (Sig) 

<0.05, namely 0.00 <0.05 and the value of fcount> ftable, namely 367.519> 3.32. Thus, Ha is accepted and H0 

is rejected. So it can be concluded that the variables Leadership (X1) and Work Motivation (X2) together or 

simultaneously have a positive and significant effect on the variable Employee Performance (Y) at PT. Berdikari 

Indo Super Grosir Cianjur. Adjusted R Square value of 0.959 or in percent becomes 95.9%. This shows that the 

variables of Leadership (X1), Work Motivation (X2) have an influence on Employee Performance (Y) of 95.9%. 

Keywords: leadership, work motivation, and employee performance 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Berdikari Indo Super Grosir Cianjur, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Berdikari Indo 

Super Grosir Cianjur, serta pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Berdikari Indo Super Grosir Cianjur. Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 karyawan. Beirdasarkan hasil peineilitian deingan meingguinakan program IBM SPSS Statistic 

veirsi 25 for windows, dipeiroleih ttabeil yaitu 1,697. Dengan demikian (3,800 > 1,697). Dan memperoleh nilai 

signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil uji t untuk variabel X2 (4,117 > 1,697). Dan 

memperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Uji simultan menunjukan 

bahwa Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara Bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai fhitumg > ftabel 

yaitu 367,519 > 3,32. Dengan begitu maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara Bersama-sama atau simultan berpengaruh secara 

postif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Berdikari Indo Super Grosir Cianjur. 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,959 atau dalam persen menjadi 95,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 95,9%. 

Kata kunci : kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia menjadi bagian paling penting dalam kelangsungan suatu 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan investasi paling berharga dan pondasi 
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paling kokoh untuk menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Pondasi atau kontribusi 

lainnya seperti fasilitas dan sistem itu bisa saja sama dengan perusahaan yang lain, 

namun ketika berbicara mengenai sumber daya manusia, hal ini menjadi sesuatu yang 

unik, spesial, dan memiliki kemampuan yang membedakan suatu perusahaan dengan 

perusahaan lainnya. Perusahaan merupakan salah satu bentuk organisasi yang menjalani 

fungsi manajemen antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengarahan. Dalam hal ini 

perusahaan akan mencari potensi sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mengembangkannya menjadi sosok yang kaya akan kompetensi sehingga dapat 

mendukung kinerja perusahaan ke depannya. 

Dengan adanya sumber daya manusia tenaga kerja mempunyai peranan penting 

dalam sebuah organisasi yaitu sebagai pelaksana dari fungsi-fungsi manajemen. 

Pencapaian tujuan suatu organisasi merupakan fokus utama dibentuknya organisasi. 

Untuk mencapai tujuan organisasi tersebut diperlukan seorang pemimpin yang mampu 

bekerja secara efektif. Semakin pandai pemimpin dalam melaksanakan peranannya, 

tentunya semakin cepat tujuan perusahaan akan tercapai. 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama 

periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu telah disepakati bersama. 

 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor penting. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan 

kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka 

kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan 

karyawannya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah 

kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam 

menjalankan tugasnya masing-masing. 

 

Salah satu tantangan yang cukup berat yang sering harus dihadapi oleh pemimpin 

adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bawahannya agar senantiasa mau dan 

bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelompok atau 

organisasinya.  Seringkali  kita  menjumpai  adanya  pemimpin  yang  

menggunakan kekuasaannya secara mutlak dengan memerintahkan para bawahannya 

tanpa memperhatikan keadaan yang ada pada bawahannya. Hal ini jelas akan 

menimbulkan suatu hubungan yang tidak harmonis dalam organisasi. 

 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain. 

Keberhasilan seorang pemimpin tergantung kepada kemampuannya untuk 

mempengaruhi itu. Dengan kata lain kepemimpinan dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik 

langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang- orang 

tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan senang hati bersedia mengikuti 

kehendak pemimpin. 

 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah motivasi kerja. Motivasi 

mempunyai sifat yang tidak lepas dari sifat manusia yang secara individual mempunyai 

kualitas yang berbeda satu sama lain. Di dalam organisasi maupun perusahaan, interaksi 

yang terjadi adalah antar manusia yang berperilaku berbeda. Oleh karena itu, motivasi 

ini merupakan subyek yang amat penting bagi seorang pimpinan atau manajer, karena 

seorang pimpinan atau manajer harus bekerja dengan dan melalui orang lain. 
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PT Berdikairi Indo Super Grosir aidailaih Supermairket baihain baingunain 

terbesair, termuraih dain terlengkaip yaing beraidai di daieraih Ciainjur tepaitnyai beraidai 

di Jailain AIrif Raihmain Haikim No. 27. Supermairket Indo Super Grosir, pusait 

belainjai baihain baingunain dengain konsep one stop shopping yaing memenuhi 

kebutuhain konsumen dairi aitaip hinggai laintaii besertai isinyai. Menairik untuk 

diteliti kairenai perusaihaiain ini maisih daipait mempertaihainkain kelaingsungain 

hidup (survive) ditengaih persaiingain dengain perusaihaiain yaing melaiyaini jaisai 

peraintairai pengirimain bairaing ke dailaim maiupun ke luair negeri yaing penuh 

dengain ketidaikpaistiain mengenaii resiko di maisai daitaing dain resiko yaing aikain 

terjaidi naintinyai. 

 

Dairi daitai kehaidirain daipait dilihait baihwai jumlaih ketidakhaidirain kairyaiwain di 

PT. Berdikairi Indo Super Grosir maisih diraisai terlailu bainyaik, terdaipait beberaipai 

kairyaiwain yaing tidaik maisuk kerjai tainpai keteraingain dain aidai jugai yaing cuti kerjai. 

AIdainyai fluktuaisi kenaiikain dain penurunain presentaise aibsensi, dibulain tertentu 

persentaise aibsensi diaitais 10%. Hail ini menunjukain baihwai tingkait aibsensi yaing cukup 

tinggi dain belum laigi maisih ditaimbaih dengain kairyaiwain yaing terlaimbait bekerjai. 

Berikut aidailaih aibsensi kairyaiwain selama 1 taihun 2023. 

 

Tabel 1. 1 Data absensi karyawan PT BSIG Cianjur 
 

No Bulain Kairyaiwain maisuk Kairyaiwain aibsen Totail kairyaiwain Persentaise % 

1. Januari 30 2 32 6,25 % 

2. Februari 30 2 32 6,25 % 

3. Maret 29 3 32 9,37 % 

4. April 26 6 32 18,75 % 

5. Mei 30 2 32 6,25 % 

6. Juni 29 3 32 9,37 % 

7. Juli 30 2 32 6,25 % 

8. AIgusetus 28 4 32 12,5 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber HRD PT Berdikairi Indo Super Grosir Cianjur Taihun 2023 Ketidaik haidirain aitaiu 

kairyaiwain dailaim bekerjai daipait menyebaibkain kinerjai 

menurun. Hail ini daipait dijelaiskain, baihwai jikai kairyaiwain tidaik haidir aitaiu 

terlaimbait dailaim bekerjai maikai tugais yaing dibebainkain kepaidainyai aikain 

terbengkailaii aitaiu tidaik selesaii sesuaii yaing dihairaipkain. Hail ini aikain 

menimbulkain ketidaikefektifain seseoraing dailaim bekerjai dain lebih jaiuh laigi daipait 

menurunkain kinerjai. Dailaim jaingkai painjaing hail ini daipait berdaimpaik paidai kinerjai 

perusaihaiain. 

 

Berbaigaii usaihai telaih dilaikukain oleh perusaihaiain untuk meningkaitkain 

kinerjai kairyaiwain diaintairainyai menciptaikain lingkungain kerjai yaing kondusif 

dain pemberiain sainksi terhaidaip kairyaiwain yaing maingkir aitaiu tainpai ailaisain tidaik 

maisuk kerjai. Naimun hail ini belum sepenuhnyai meningkaitkain kinerjai 

No 

9. September 31 1 32 3,12 % 

10. Oktober 30 2 32 6,25 % 

11. November 29 3 32 9,37 % 

12. Desember 30 2 32 6,25 % 
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kairyaiwain, hail ini membuktikain baihwai tingkait kedisiplinain kairyaiwain yaing 

maisih rendaih, tainggung jaiwaib terhaidaip pekerjaiain yaing kuraing baiik, dain 

sebaigaiinyai. Dain kairyaiwain dituntut untuk memberikain kinerjai yaing optimail 

baigi perusaihaiain. Kairyaiwain merupaikain sumber daiyai yaing menentukain 

keberhaisilain suaitu perusaihaiain dailaim mencaipaii tujuainnyai. Sedaingkain kinerjai 

kairyaiwain merupaikain haisil kerjai yaing dicaipaii seseoraing dailaim melaiksainaikain 

tugais-tugais yaing dibebainkain kepaidainyai. 

 

Kinerjai kairyaiwain meliputi kuailitais dain kuaintitais output sertai keaindailain 

dailaim bekerjai. Pengairuh kepemimpina in dain motivaisi kerjai terha ida ip kinerjai 

kairya iwa in da ila im orgainisaisi da ipa it terwujud mela ilui pengemba inga in kinerjai 

kairyaiwain da in pemimpin tersebut dailaim orga inisa ii itu hairus sela ilu 

memperhaitikain ka irya iwainnyai dain selailu memberika in motivaisi kerjai ba iik dailaim 

bentuk faisilitais da in penyediaiain aila it-a ila it teknologi yaing berkuailitais. 

Berdaisairkain laitair belaikaing di aitais, maikai penulis identifikaisikain 

maisailaih sebaigaii berikut : 

1) Kuraingnyai komunikaisi aintairai pemimpin dain kairyaiwain. 

2) Pemimpin tidaik memberikain inovaisi terhaidaip kairyaiwain sehinggai 

mempengairuhi kuailitais kinerjai kairyaiwain. 

3) Kuraingnyai pemaihaimain tentaing kepemimpinain dain motivaisi kerjai daipait 

berdaimpaik paidai kinerjaikairyaiwain daipait menjaidi maisailaih yaing 

menghaimbait pertumbuhain dain keberhaisilain perusaihaiain. 

4) Menurunnyai kinerjaikairyaiwain yaing disebaibkain oleh kuraingnyai 

komunikaisi dain motivaisi dairi pemimpin. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Berdikari 

Indo Super Grosir Cianjur? 

2) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Berdikari 

Indo Super Grosir Cianjur? 

3) Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

di PT. Berdikari Indo Super Grosir Cianjur? 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Berdikari Indo Super Grosir Cianjur. 

2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Berdikari 

Indo Super Grosir Cianjur. 

3) Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Berdikari Indo Super Grosir Cianjur. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Keipeimimpinan adalah faktor peinting dalam seibuiah organisai/instansi 

seibagaimana dalam Huitaheian (2021:2) dikatakan bahwa Keipeimimpinan adalah 

seibuiah keimampuian ataui keikuiatan didalam diri seiseiorang uintuik uintuik meimimpin dan 

meimpeingaruihi orang lain dalam hal beikeirja, dimana tuijuiannya adalah uintuik 

meincapai targeit (goal) yang teilah diteintuikan. 
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Seidangkan meinuiruit Napituipuilui R, (2019:2) Keipeimimpinan beirasal dari 

kata pimpin, meimpuinyai awalan pii dan akhiran in yang meinuinjuikan sifat yang dimiliki 

oleih peimimpin itui. Kata pimpin meinganduing peingeirtian meingarahkan, meimbina 

ataui meingatuir, meinuintuit dan juiga meinuinjuikkan atauipuin meimpeingaruihi. 

 

Meinuiruit Sarita Peirmata Deiwi dalam (Abidin & Buidiono, 2023) meingatakan 

gaya keipeimimpinan yang baik adalah haruis mampui dalam meinyatuikan beirbagai 

keiahlian, peingalaman, keipribadian dan motivasi seitiap individui yang dipimpinnya. 

Karyawan dapat meimandang pimpinannya seibagai peimimpin yang eifeiktif ataui tidak, 

beirdasarkan keipuiasan yang meireika peiroleih dari peingalaman kineirja seicara 

keiseiluiruihan, seihingga diteirimanya arahan ataui peirmintaan peimimpin seibagian 

beisar teirgantuing pada harapan peingikuitnya. 

 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian manajeimein meinuiruit para ahli di atas, dapat 

disimpuilkan bahwa Keipeimimpinan adalah keimampuian seiseiorang uintuik 

meimimpin dan meimpeingaruihi orang lain guina meincapai targeit yang diteintuikan. Kata 

"keipeimimpinan" beirasal dari "pimpin" yang beirarti meingarahkan, meimbina, 

meingatuir, meinuintuit, meinuinjuikkan, ataui meimpeingaruihi, deingan awalan 

"pei" dan akhiran "an". Gaya keipeimimpinan yang baik haruis mampui meinyatuikan 

keiahlian, peingalaman, keipribadian, dan motivasi individui yang dipimpin. EIfeiktivitas 

peimimpin dinilai oleih karyawan beirdasarkan keipuiasan dari peingalaman kineirja meireika, 

seihingga peineirimaan arahan peimimpin beirgantuing pada harapan peingikuitnya. 

2. Demensi dan Indikator Kepemimpinan 

Teirdapat eimpat dimeinsi dan indicator dalam keipeimimpinan meinuiruit Houisei dalam 

Yani, dkk (2022) yaitui: 

1) Direiktif 

(1) Karyawan mengetahuii apa yang diharapkan peimimpin dari kineirja- kineirja 

meireika. 

(2) Peingarahan khuisuis dan spesifik dari peimimpin. 

2) Suipportivei 

(1) Mampui meilaksanakan suiasana keirja yang konduisif. 

(2) Meimpeirhatikan keiseijahteiraan karyawan. 

3) Partisipatif 

(1) Meimbeirikan keibeibasan beirpeindapat 

(2) Meimpeirtimbangkan saran. 

4) Keipeimimpinan beirorieintasi pada preistasi 

(1) Meineitapkan tuijuian 

(2) Meimpeirlihatkan keipeircayaan bahwa karyawan dapat meincapai standar 

yang tinggi. 

 

Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Motif ataui motivasi beirasal dari kata latin “Moveirei” yang beirarti dorongan 

dari dalam diri manuisia uintuik beirtindak ataui beirpeirilakui. 

Meinuiruit (Farisi, Irnawati, and Fahmi 2020) motivasi adalah keiinginan yang 

timbuil dari dalam diri seiseiorang ataui individui kareina teirinspirasi, teirseimangati, 

dan teirdorong uintuik meilakuikan aktivitas deingan keiikhlasan, seinang hati, dan 

suingguihsuingguih seihingga hasil dari aktivitas yang lakuikan meindapat hasil yang 

baik dan beirkuialitas. 

Peingeirtian motivasi meinuiruit Mitcheill Robbins dalam (Abidin & Buidiono, 
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2023) motivasi seibagai proseis yang ikuit meineintuikan inteinsitas arah dan 

keiteikuinan individui dalam uisaha meincapai sasaran. Motivasi uimuimnya teirkait 

deingan uipaya keiarah sasaran, tapi fokuis dalam hal ini adalah tuijuian organisasi agar 

ceirminkan minat tuinggal teirhadap peirilakui yang beirkaitan deingan peikeirjaan. 

Peingeirtian motivasi eirat kaitannya deingan timbuilnya suiatui keiceindruingan 

uintuik beirbuiat seisuiatui guina meincapai tuijuian. Ada huibuingan yang kuiat antara 

keibuituihan motivasi, peirbuiatan ataui tingkah lakui, tuijuian dan keipuiasan, kareina 

seitiap peiruibahan seinantiasa beirkat adanya dorongan motivasi. 

Meinuiruit Hamalik (1992) dalam Yani dkk (2022) motivasi adalah 

peiruibahan eineirgi dalam diri (pribadi seiseiorang yang ditandai deingan timbuilnya 

peirasaan dan reiaksi uintuik meincapai tuijuian. 

 

Beirdasarkan beibeirapa peingeirtian Motivasi keirja meinuiruit para ahli di atas, 

dapat disimpuilkan bahwa Motivasi Keirja adalah keiinginan yang muincuil dari dalam 

diri seiseiorang kareina teirinspirasi, beirseimangat, dan teirdorong uintuik meilakuikan 

aktivitas deingan ikhlas, seinang hati, dan suingguih-suingguih, seihingga meinghasilkan 

kuialitas yang baik. Motivasi meineintuikan inteinsitas, arah, dan keiteikuinan 

individui dalam meincapai sasaran, teiruitama teirkait deingan tuijuian organisasi. 

Motivasi meiruipakan peiruibahan eineirgi dalam diri seiseiorang yang ditandai deingan 

peirasaan dan reiaksi uintuik meincapai tuijuian. 

2. Dimensi dan Idikator Motivasi Kerja 

Teirdapat dimeinsi dan indicator dalam motivasi keirja meinuiruit Notoatmodjo dalam 

Yani dkk (2022) yaitui : 

1) Keibuituihan Fisiologis/Physiological neieids : meilipuiti rasa lapar, hauis, 

seiksuial, beirlinduing, dan keibuituihan fisik lainnya. Keibuituihan fisik ini 

meiruipakan keibuituihan yang paling kuiat diantara yang lain. Dalam hal ini 

seiseiorang sangat meimbuituihkan makan, pakaian papan. 

2) Keibuituihan rasa aman/safeity neieids : meilipuiti rasa ingin dilinduingi dari bahaya 

fisik dan eimosional. Seikarang keibuituihan yang meinduiduiki tingkat teirtinggi 

adalah keiamanan. 

3) Keibuituihan sosial/social neieids : meincakuip rasa kasih sayang, keipeimilikan, 

peineirimaan dan peirsahabatan. 

4) Keibuituihan peinghargaan/eisteieim neieids : meincakuip faktor peinghargaan inteirnal 

seipeirti rasa hormat diri, otonomi, peincapaian, seirta peinghargaan eiksteirnal 

seipeirti statuis, peingakuian dan peirhatian. 

5) Keibuituihan aktuialisasi diri/seilf actuialization neieids : yaitui dorongan uintuik 

meinjadi seiseiorang seisuiai keicakapannya, meilipuiti peirtuimbuihan, 

peincapaian poteinsi dan peimeinuihan diri seindiri. 

 

Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kineirja organisasi deiwasa ini teilah meinjadi sorotan puiblik, hal ini kareina 

teilah timbuilnya iklim deimokratisasi dan keiteirbuikaan. Di samping itui, seilama ini 

peinguikuiran keibeirhasilan mauipuin keigagalan dari suiatui organisasi dalam 

meinjalankan tuigas pokok dan fuingsinya suilit dilakuikan seicara objeiktif. 

Keisuilitan ini kareina beiluim peirnah disuisuin sisteim peinguikuiran kineirja yang 

dapat meinginformasikan tingkat keibeirhasilan suiatui organisasi. Seicara 

konseiptuial kineirja pada dasarnya dapat dilihat dari duia seigi, yaitui peigawai 

adalah hasil keirja peirseiorangan dalam organisasi. 

Meinuiruit Sialein, (2021). Hasil keirja yang dicapai seiseiorang dalam 
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meinyeileisaikan tangguing jawabnya meiruipakan peingeirtian dari kineirja. 

Tingkat keibeirhasilan seiseiorang dalam meinjalankan tuigas seicara keiseiluiruihan di 

peiriodei teirteintui diseibuit juiga deingan kineirja. Peinyeileisaian tuigas dan 

tangguing jawab oleih seikeilompok orang dalam suiatui organisasi dapat juiga 

diseibuit deingan kineirja. Dalam suiatui targeit yang teilah diteintuikan, peirlui 

diteitapkan peinilaian seibagai beintuik peirhatian teirhadap kineirja para karyawan kareina 

di saat yang beirsamaan karyawan meimeirluikan peinilaian teirseibuit seibagai uimpan 

baliknya. Produiktivitas sangat beirhuibuingan langsuing deingan suimbeir daya 

manuisia, maka hal ini sangat peinting dipeirhatikan oleih pimpinan peiruisahaan. 

Jika produiktivitas meiningkat maka tuijuian peiruisahaan uintuik meindapatkan laba juiga 

pasti meiningkat. Peiningkatan produiktivitas ini sangat beirkaitan deingan kineirja 

karyawan yang meiruipakan suimbeir daya manuisia dalam peiruisahaan, seihingga 

suimbeir daya manuisia meiruipakan aseit yang sangat peinting dalam peiruisahaan. 

 

Meinuiruit Mangkuineigara (2005) dalam Kristanti (2019:31) bahwa istilah 

Kineirja beirasal dari kata job peirformancei ataui actuial peirformancei (preistasi 

keirja ataui preistasi seisuingguihnya yang dicapai seiseiorang), yaitui hasil keirja 

seicara kuialitas dan kuiantitas yang dicapai oleih seiseiorang peigawai dalam 

meilaksanakan tuigasnya seisuiai tangguing jawab yang dibeirikan keipadanya. 

Kineirja karyawan meiruipakan hal peinting dalam meiningkatkan 

produiktivitas karyawan. Dalam meiningkatkan kineirja karyawan peiruisahaan haruis 

dapat meingeitahuii faktor-faktor yang meimpeingaruihi kineirja. 

 

Seicara konseiptuial, kineirja dapat dilihat dari duia seigi: individui dan 

keilompok dalam organisasi. Kineirja individui meilibatkan hasil keirja seiseiorang 

dalam meinyeileisaikan tangguing jawabnya, seimeintara kineirja keilompok 

meincakuip peinyeileisaian tuigas oleih seikeilompok orang dalam organisasi. 

Peinilaian teirhadap kineirja karyawan peinting seibagai uimpan balik, yang pada gilirannya 

meimeingaruihi produiktivitas. Produiktivitas, yang sangat beirkaitan deingan 

suimbeir daya manuisia, meiruipakan faktor peinting bagi keibeirhasilan peiruisahaan, 

di mana peiningkatan kineirja karyawan akan meiningkatkan produiktivitas seicara 

keiseiluiruihan. 

2. Dimensi dan Indikator Kinerja Kerja 

Teirdapat dimeinsi dan indikator kineirja karyawan meinuiruit Se idamayanti dalam 

Yani dkk (2022) yaitui : 

(1) Preistasi keirja indikatornya yaitui keite irampilan dalam beike irja, poteinsi 

peingeimbangan ilmui  meilaluii peilatihan dan pe inye ile isaian peikeirjaan yang 

seisuiai deingan waktu i. 

(2) Keiahlian indikatornya yaitui keimampu ian peigawai dan latar beilakang 

Pe indidikan. 

(3) Pe irilakui, indikatornya yaitui sikap peigawai dalam be ike irja loyalitas 

kryawan dan huibuingan deingan karyawan. 

(4) Keipeimimpinan indikatornya yaitui hu ibu ingan peimimpin deingan 

karyawan dan partisipasi pimpinan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Meinuiruit Suigiyono (2018) Suibjeik peineilitian adalah pihak yang beirkaitan 

deingan yang diteiliti uintuik meindapatkan informasi teirkait data peineilitian yang 

meiruipakan sampeil dari seibuiah peineilitian. Suibjeik peineilitian dapat meimbeirikan informasi 
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meingeinai data peineilitian yang dapat meinjeilaskan karakteiristik suibjeik yang diteiliti. 

Dalam peineilitian ini yang meinjadi suibjeik peineilitian adalah seiluiruih karyawan pada 

PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir. 

 

Objeik peineilitian Meinuiruit Suigiyono (2018) adalah variabeil peineilitian yang 

pada dasarnya meiruipakan seigala seisuiatui yang beirbeintuik apa saja yang diteitapkan 

oleih peineiliti uintuik dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang hal teirseibuit. 

 

Peineilitian ini meinganalisis meingeinai Peingaruih Keipeimimpinan dan 

Motivasi Keirja teirhadap Kineirja Karyawan pada PT Beirdikari Indo Suipeir Grosir 

Cianjur. Adapuin yang meinjadi objeik peineilitian seibagai variabeil indeipeindein 

Keipeimimpinan (X1) dan Motivasi Keirja (X2) seidangkan yang meinjadi variabeil 

deipeindein adalah Kineirja Karyawan (Y). 

 

Dalam peineilitian ini, Variabeil beibas (indeipeindein) adalah Keipeimimpinan (X1), 

Motivasi Keirja (X2), dan variabeil teirikat (deipeindein) adalah Kineirja Karyawan (Y). 

1).Variabel Bebas (Independen) 

Meinuiruit Suigiyono (2018) variabeil indeipeindein seiring diseibuit seibagai variabeil 

stimuiluis, preidicator, anteiceideint. Dalam bahasa Indoneisia seiring diseibuit juiga 

variabeil beibas. Variabeil beibas adalah meiruipakan variabeil yang meimpeingaruihi ataui 

yang meinjadi seibab peiruisahaannya ataui timbuilnya variabeil deipeindein (teirikat). 

Variabeil beibas (Indeipeindein) pada peineilitian ini adalah Keipeimimpinan (X1), Motivasi 

Keirja (X2). 

 

2).Variabel Terikat (Dependen) 

Meinuiruit Suigiyono (2018) Variabeil deipeindein meiruipakan variabeil yang di 

timbuilkan oleih variabeil beibas, variabeil juiga dapat dikatakan seibagai di peingaruihi 

oleih variabeil beibas. Variabeil deipeindein (teirikat) dalam peingeirtian ini adalah Kineirja 

Karyawan (Y). 

Meinuiruit Suigiyono (2020:2) “Meitodei peineilitian adalah cara ilmiah uintuik 

meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui”. Meitodei peineilitian 

yang diguinakan dalam meilakuikan peineilitian ini meingguinakan meitodei 

kuiantitatif deingan peindeikatan peineilitian deiskriptif dan analisis veirifikatif, kareina 

teirdapat variabeil-variabeil yang akan diteilaah huibuingannya seirta tuijuiannya 

uintuik gambaran seicara teirstruiktuir, faktuial, meingeinai fakta-fakta huibuingannya 

antara variabeil yang diteiliti. 

 

Popuilasi meinuiruit Suigiyono (2019): “Meiruipakan wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri atas obyeik ataui suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui 

yang diteirapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya.” 

Meinuiruit (Suidana dan Seitianto 2018), popuilasi meingacui pada seimuia keilompok 

manuisia, keijadian, ataui hal-hal meinarik yang ingin diseilidiki peineiliti. 

Dalam peineilitian ini peinuilis akan meilakuikan popuilasinya adalah 32 

karyawan pada PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir. 

Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Suigiyono (2018) meinyatakan bahwa sampeil meiruipakan bagian 

dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit. Hasil 

peingamatan teirhadap sampeil, keisimpuilannya akan dibeirlakuikan uintuik popuilasi, 

maka dari itui sampeil yang diambil dari popuilasi diharapkan reipreiseintativei 

(meiwakili) popuilasi. 
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Dalam meineintuikan data yang akan diteiliti, teiknik peingambilan sampling 

yang diguinakan adalah deingan non probability sampling yaitui teiknik sampling yang 

tidak meimbeirikan keiseimpatan sama bagi seitiap uinsuir ataui anggota popuilasi 

uintuik dijadikan sampeil. Dalam meitodei ini, seitiap orang meimpuinyai tidak 

keiseimpatan yang sama deingan yang lainnya uintuik dipilih meinjadi anggota sampeil 

meilaluii peirtimbangan teirteintui. Peimilihan sampeil ini dilakuikan kareina peineiliti 

meimahami informasi yang dibuituihkan dan dapat dipeiroleih dari satui keilompok 

sasaran teirteintui yang mampui meimbeirikan informasi yang dipeirluikan dan meireika 

meimeinuihi kriteiria yang diteintuikan oleih peineiliti. 

Dalam peineilitian ini maka peinuilis meineitapkan sampeil seibeisar 32 karyawan pada 

PT Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner, 

wawancara dan observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Data Responden Mengenai Karakteristik Tabel 4. 1 Profil responden 

berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

 

Tabel 4. 2 Profil Responden berdasarkan Usia 
Usia Jumlah 

Responden 

Persentase % 

< 19 0 0 % 

20 – 25 10 31 % 

26 - 30 22 69 % 

>30 0 0 % 

Total 32 100 % 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

 

Tabel 4. 3 Profil Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Jumlah 

Responden 

Persentase % 

SD / MI 0 0% 

SMP / MTS 0 0% 

SMA / SMK / MA 29 91% 

DIPLOMA 3 9% 

SARJANA (S1) 0 0% 

Total 32 100% 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

Uji Normalitas 

UIji normalitas data beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah data yang 

diguinakan dalam peineilitian beirdistribuisi normal ataui tidak. Data yang baik 

diguinakan dalam peineilitian adalah data yang beirdistribuisi seicara normal. Kriteiria 

UIji normalitas meingguinakan statistik Shapiro-wilk adalah : 

1) Angka singnifikan (SGI) > 0,05 maka data beirdistribuisi normal. 

Jenis kelamin Jumlah 

Responden 

Persentase % 

Laki – Laki 18 56 % 

P 

eireimpuian 

14 44 % 

Total 32 100 % 
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2) Angka singnifikan (SGI) ≤ 0,05 maka data tidak beirdistribuisi normal. 

 

Adapuin hasil analisis data beirdasarkan uiji statistik Shapiro- Wilk 

pada peineilitian ini adalah : 

Tabel 4. 11 Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kepemi 

mpinan 

.091 32 .200* .965 32 .365 

Motivas 

i Kerja 

.102 32 .200* .965 32 .381 

Kineirja 

Karyaw 

an 

.095 32 .200* .969 32 .465 

*. This is a lower bouind of the truie significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

 

Dari hasil peingolahan data di atas hasil signifikan pada variabeil 

Keipeimimpinan ini leibih beisar dari 0,05 yaitui 0,365 maka dapat dikatakan data 

dalam variabeil Keipeimimpinan ini teirdistribuisikan seicara normal. 

Dari hasil peingolahan data di atas hasil signifikan pada variabeil Motivasi 

Keirja ini leibih beisar dari 0,05 yaitui 0,381 maka dapat dikatakan data dalam 

variabeil Motivasi Keirja ini teirdistribuisikan seicara normal. 

Dari hasil peingolahan data di atas hasil signifikan pada variabeil Kineirja 

Karyawan ini leibih beisar dari 0,05 yaitui 0,465 maka dapat dikatakan data dalam 

variabeil Kineirja Karyawan ini teirdistribuisikan seicara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

UIji muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah pada modeil 

reigreisi diteimuikan adanya koreilasi antar variabeil indeipeindein, jika teirjadi koreilasi, 

teirdapat masalah muiltikolinieiritas yang haruis diatasi. Uintuik meimpeirmuidah 

dalam peinguijian muiltikolineiaritas maka peineiliti sajikan data – data teirseibuit dalam 

beintuik tabeil beirikuit ini : 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

 

Model 

UInstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficieints 
 

t 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

EIrror 

Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) 1.840 1.812  1.015 .318   

Kepemimpinan .681 .179 .476 3.800 .001 .830 2.983 

Motivasi Kerja .612 .149 .516 4.117 .000 .830 2.983 

a. Dependent Variable: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

Dari hasil uiji muiltikolineiaritas pada tabeil 4.12 meinuinjuikkan bahwa nilai 

toleirancei variabeil Keipeimimpinan (X1) seibeisar 0,830, nilai toleirancei variabeil 

Motivasi Keirja (X2) 0,830, nilai toleirancei keiduia variabeil leibih beisar dari 0,1. 

Dan dari uiji muiltikolineiaritas teirseibuit dikeitahuii nilai VIF variabeil 

Keipeimimpinan (X1) seibeisar 2,983, nilai VIF variabeil Motivasi Keirja (X2) 

seibeisar 2,983. Nilai VIF keiduia variabeil kuirang dari 10. Maka dapat disimpuilkan 

variabeil deipeindein (beibas) tidak teirjadi geijala muiltikolineiaritas. 



 

 

 

 

 

  11 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 1–16            

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda adalah modeil uintuik meingeitahuii peingaruih 

variabeil indeipeindein yaitui Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja teirhadap variabeil 

deipeindein yaitui Kineirja Karyawan. Hasil peinguijian analisis reigreisi linieir 

beirganda dituinjuikkan pada tabeil dibawah ini : 

Tabel Hasil Uji Analisis Regresi 
 

Coefficientsa 

 

Model 

UInstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.840 1.812  1.015 .318   

Kepemimpinan .681 .179 .476 3.800 .001 .083 11.983 

Motivasi Kerja .612 .149 .516 4.117 .000 .083 11.983 

a. Dependent Variable: Kineirja Karyawan 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

 

Dari hasil tabeil meinuinjuikkan bahwa nilai konstanta (α) seibeisar 1,840 dan 

nilai koeifisiein reigreisi variabeil Keipeimimpinan (X1) beirnilai = 0,681, variabeil 

Motivasi keirja (X2) beirnilai = 0,612. Beirdasarkan hasil teirseibuit peirsamaan 

reigreisi beirganda seibagai beirikuit : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Y = -1,840 + 0,681 X1 + 0,612 X2 + e 

Beirdasarkan peirsamaan reigreisi lineiar beirganda di atas dapat 

diinteirpreistasikan seibagai beirikuit: 

1. Nilai Konstanta yang dipeiroleih seibeisar 1,840 maka bisa diartikan jika 

variabeil indeipeindeint (Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja) beirnilai 0 

(konstan) maka variabeil deipeindein (Kineirja Karyawan) beirnilai 1,840. 

2. Nilai Koeifisiein Reigreisi Variabeil Keipeimimpinan (X1) beirnilai positif 

seibeisar 0,681 maka bisa diartikan bahwa jika variabeil Keipeimimpinan (X1) 

meiningkat satui satuian maka variabeil Kineirja Karyawan (Y) juiga akan 

meiningkat seibeisar 0,681. 

3. Nilai Koeifisiein Reigreisi Variabeil Motivasi Keirja (X2) beirnilai positif 

seibeisar 0,612 maka bisa diartikan bahwa jika variabeil Motivasi Keirja (X2) 

meiningkat satui satuian maka variabeil Kineirja Karyawan (Y) juiga akan 

meiningkat seibeisar 0,612. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

UIji t diguinakan uintuik meimbuiktikan signifikan ataui tidak peingaruih 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara parsial (individui). 

Peinguijian dilakuikan deingan meimbandingkan antara nilai thituing deingan ttabeil 

deingan kriteiria peinguijian seibagai beirikuit : 

1. Jika t hituing > t tabeil dan signifikansi beirnilai < 0,05 artinya masing- 

masing variabeil Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Kineirja Karyawan pada PT. Beirdikari Indo Suipeir 

Grosir Cianjuir. 

2. Jika t hituing < t tabeil dan signifikansi beirnilai > 0,05 artinya masing- 

masing variabeil Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja tidak beirpeingaruih 
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signifikan teirhadap Kineirja Karyawan pada PT. Beirdikari Indo Suipeir 

Grosir Cianjuir. 

Tabel Hasil Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

 

Model 

UInstandardiz ed 

Coefficients 

Standardize d 

Coefficient 

s 

 

T 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

EIrror 

Beita Tolerance VIF 

 

 
1 

(Constant) 1.840 1.812  1.015 .318   

Kepemimpina n .681 .179 .476 3.800 .001 .083 11.983 

 

 
2 

Motivasi Kerja .612 .149 .516 4.117 .000 .083 11.983 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS ( data diolah 2024) 

Meineintuikan deigreiei of freieidom (df) dihituing meingguinakan ruimuis n-k. Nilai n 

ialah juimlah reispondein dan nilai k adalah juimlah variabeil indeipeindein. Adapun 

nilai t tabel dalam penelitian ini adalah seibeisar 1.697. 

Beirdasarkan hasil uiji t pada tabeil 4.15 di atas, dapat dikeitahuii huibuingan antara 

variabeil X teirhadap Y seibagai beirikuit : 

1. Pada variabeil Keipeimimpinan (X1) meimpeiroleih nilai t hituing 3,800 leibih 

beisar dari nilai t tabeil yaitui 1,697 (3,800 > 1,697). Dan meimpeiroleih 

nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil Keipeimimpinan (X1) berpengaruh 

signifikan teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

2. Pada variabeil Motivasi Keirja (X2) meimpeiroleih nilai t hituing 4,117 

leibih beisar dari nilai t tabeil yaitui 1,697 (4,117 > 1,697). Dan 

meimpeiroleih nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 

0,05). Maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Motivasi Keirja (X2) 

berpengaruh signifikan teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

2. Uji F (Simultan) 
UIji simuiltan (uiji F) diguinakan uintuik meingeitahuii apakah variabeil indeipeindein 

seicara Beirsama-sama ataui simuiltan meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Pada peineilitian ini 

uiji simuiltan (uiji F) diguinakan uintuik meinguiji signifikansi peingaruih antara variablei 

Keipeimimpinan (X1) dan Motivasi Keirja (X2) teirhadap Kineirja Karyawan (Y). Langkah- 

lang kah uintuik meilakuikan uiji simuiltan (uiji F) pada peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

Adapuin kriteiria yang diguinakan adalah : 

1. Jika F hituing > F tabeil ataui sig < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diteirima. 

Artinya seicara statistik dapat dibuiktikan bahwa variabeil beibas (X) seicara 

simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil teirikat (Y). Deingan kata 

lain jika nilai signifikan (sig) uiji F leibih keicil dari taraf nyata 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diteirima. 
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2. Jika F hituing ≤ F tabeil ataui sig > 0,05 maka H0 diteirima, H1 ditolak Artinya 

seicara statistik dapat dibuiktikan bahwa variabeil beibas (X) seicara simuiltan tidak 

beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil teirikat (Y). Adapuin 

peirhituinganbeisarnya nilai F tabeil deingan α = 0,05 dan 30 ataui F tabeil 3,32. Jadi 

beisarnya Ftabeil pada peineilitian ini adalah 30 ataui 3,32. Beirikuit adalah ahasil 

peinguijian dalam UIpaya meingeitahuii hasil dari uiji simuiltan (uiji F) pada 

peineilitian ini meingguinakan SPSS. Hasil uiji simuiltan (uiji F) dari varibeil 

kuialitas peilayanan (X1) dan keipeircayaan konsuimein (X2) teirhadap 

Keipuituisan peimbeilian (Y) adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Simultan (uji f) 
ANOVAa 

Model Suim of 

Square 

s 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 836.858 2 418.429 367.519 .000b 

Residual 33.017 29 1.139   

Total 869.875 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Kerja 

Suimbeir : Ouitpuit SPSS (data diolah 2024) 

 

Beirdasarkan pada tabeil 4.16 di atas, bahwa variabeil Keipeimimpinan (X1) dan 

Motivasi Keirja (X2) seicara Beirsama-sama meimiliki peingaruih teirhadap Kineirja 

Karyawan (Y). Hal ini dibuiktikan deingan nilai p-valuiei (Sig) < 0,05 yaitui 0,00 < 0,05 dan 

nilai fhituimg > ftabeil yaitui 367,519 > 3,32. Deingan beigitui maka Ha diteirima dan H0 

ditolak. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa variabeil Keipeimimpinan (X1) dan Motivasi 

Keirja (X2) seicara Beirsama-sama ataui simuiltan beirpeingaruih seicara postif dan 

signifikan teirhadap variabeil Kineirja Karyawan (Y) pada PT. Beirdikari Indo Suipeir 

Grosir Cianjuir. 

 

1. Pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian deiingan meiingguiinakan program IBM SPSS 

Statistic veiirsi 25 for windows, dipeiiroleiih ttabeiil yaitui 1,697. Deingan deimikian (3,800 > 

1,697). Dan meimpeiroleih nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). 

Maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Keipeimimpinan (X1) berpengaruh signifikan 

teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

Teimuian ini beirhasil dilakuikan oleih peineiliti seibeiluimnya, meinuiruit 

Suitanjar, T., & Saryono, O. (2019). Peingaruih Motivasi, Keipeimimpinan dan Disiplin 

Peigawai teirhadap Kineirja Peigawai. Teirdapat peingaruih motivasi teirhadap kineirja 

peigawai artinya bahwa seimakin tinggi motivasi maka kineirja peigawai akan seimakin 

meiningkat, Teirdapat peingaruih disiplin peigawai teirhadap kineirja peigawai artinya 

seimakin tinggi disiplin peigawai maka kineirja peigawai akan seimakin meiningkat, Teirdapat 

peingaruih motivasi, keipeimimpinan dan disiplin peigawai teirhadap kineirja peigawai 

artinya seimakin baik motivasi, keipeimimpinan dan disiplin peigawai maka kineirja 

peigawai akan seimakin meiningkat. 

 

2. Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Beiirdasarkan hasil peiineiilitian deiingan meiingguiinakan program IBM SPSS 

Statistic veiirsi 25 for windows, dipeiiroleiih ttabeiil yaitui 1,697. Deingan deimikian (4,117 

> 1,697). Dan meimpeiroleih nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
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Maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil Motivasi Keirja (X2) berpengaruh signifikan 

teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

Teimuian ini beirhasil dilakuikan oleih peineiliti seibeiluimnya, meinuiruit 

Tanjuing, A., & Suisanti, F. (2022). Peingaruih Keipeimimpinan Dan Motivasi Keirja 

Teirhadap Kineirja Karyawan Bidang EIkonomi Yayasan Wakaf. Hasil peineilitian ini 

meinuinjuikkan keipeimimpinan meimiliki peingaruih positif dan signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. Motivasi keirja tidak meimiliki dampak signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. 

 

3. Pengaruh kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

Keipeimimpinan (X1) dan Motivasi Keirja (X2) seicara Beirsama-sama meimiliki 

peingaruih teirhadap Kineirja Karyawan (Y). Hal ini dibuiktikan deingan nilai p-valuiei 

(Sig) < 0,05 yaitui 0,00 < 0,05 dan nilai fhituing > ftabeil yaitui 367,519 > 3,32. Deingan 

beigitui maka Ha diteirima dan H0 ditolak. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa 

variabeil Keipeimimpinan (X1) dan Motivasi Keirja (X2) seicara Beirsama-sama ataui 

simuiltan beirpeingaruih seicara postif dan signifikan teirhadap variabeil Kineirja 

Karyawan (Y) pada PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir. 

 

PENUTUP 

 

UIji hipoteisis seicara parsial uintuik variabeil Keipeimimpinan di peiroleih nilai t hi- 

tuing 3,800 leibih beisar dari nilai t tabeil yaitui 1,697 (3,800 > 1,697). Dan meimpeiroleih 

nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Seihingga H1 yang meinya- 

takan bahwa Keipeimimpinan beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja Karyawan 

pada PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir diteirima. 

 

UIji hipoteisis seicara parsial uintuik variabeil Keipeimimpinan di peiroleih nilai t hi- 

tuing 3,800 leibih beisar dari nilai t tabeil yaitui 1,697 (3,800 > 1,697). Dan meimpeiroleih 

nilai signifikansi 0,001 leibih keicil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Seihingga H1 yang meinya- 

takan bahwa Keipeimimpinan beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja Karyawan 

pada PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjuir diteirima. 

 

UIji hipoteisis seicara simuiltan uintuik variabeil Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja di 

peiroleih nilai F hituing 367,519 leibih beisar dari nilai F tabeil yaitui 3,32 (367,519 > 

3,32). Dan meimpeiroleih nilai signifikansi 0,000 leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Seihingga H3 yang meinyatakan bahwa Keipeimimpinan dan Motivasi Keirja 

beirpeingaruih signifikan teirhadap Kineirja Karyawan pada PT. Beirdikari Indo Suipeir 

Grosir Cianjuir diteirima. 

 

Beirdasarkan peineilitian, peimbahasan, dan keisimpuilan yang dipeiroleih, maka sa- 

ran yang oleih peineiliti adalah seibagai beirikuit: 

 

Bagi karyawan, dalam hal kineirja seibaiknya PT. Beirdikari Indo Suipeir Grosir 

Cianjur haruis teiruis meiningkatkan kuialitas keirjanya deingan baik deingan teiruis 

meingasah keimampuian deingan peilatihan dan seibagainya seirta meinanamkan motivasi 

yang tinggi dalam diri peigawai teirseibuit, deingan meimbeintuik sifat seiorang 

peigawai dalam meinghadapi situiasi (situiation) keirja. 

 



 

 

 

 

 

  15 

3025-1192 

(2025), 3 (5): 1–16            

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Beirkaitan deingan motivasi keirja heindaknya para peimimpin yang ada pada PT. 

Beirdikari Indo Suipeir Grosir Cianjur agar meimbeirikan motivasi yang leibih tinggi 

keipada karyawan guina teirciptanya kineirja karyawan yang tinggi. Salah satuinya de- 

ingan cara pimpinan bisa meimbeirikan bonuis / keinaikan gaji bagi karyawan yang 

beirpreistasi, adanya pesangon seiteilah masa keirja habis atauipuin jaminan tidak akan di 

PHK. Hasil peineilitian ini bisa dijadikan seibagai masuikan dan meineintuikan keibijakan 

uintuik meinyuisuin strateigi uintuik leibih meiningkatkan kineirja karyawan. 
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